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ABSTRAK 

Lilis Jaswanti NIM. 1513102654, Program Studi Pendidikan Matematika, Jurusan 

PMIPA, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Widya Dharma 

Klaten. Skripsi. Hubungan Anttara Kemandirian Belajar Dan Perhatian Orang 

Tua Dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Trucuk Tahun 

Pelajaran 2018/2019. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) ada tidaknya hubungan 

yang positif dan signifikan antara kemandirian belajar dengan prestasi belajar 

matematika siswa, (2) ada tidaknya hubungan yang positif dan signifikan antara 

perhatian orang tua dengan prestasi belajar matematika siswa, dan (3) ada 

tidaknya hubungan yang positif dan signifikan antara kemandirian belajar dan 

perhatian orang tua dengan prestasi belajar matematika siswa. 

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif yang dilaksanakan di SMP 

Negeri 3 Trucuk pada kelas VIII tahun Pelajaran 2018/2019. Melalui teknik 

cluster random sampling terpilih sampel kelas VIII D. Dari sampel yang diperoleh 

tersebut data dikumpulkan menggunakan metode angket dan tes. metode angket 

digunakan untuk memperoleh data kemandirian belajar dan perhatian orang tua, 

dan metode tes untuk memperoleh data prestasi belajar matematika. Dari data 

yang telah terkumpul, dianalisis menggunakan analisis korelasi dan analisis 

korelasi regresi linier dengan taraf signifikan 5%. Sebelum melakukan analisis 

data, dilakukan uji prasyarat analisis data yaitu uji normalitas, uji linieritas, dan 

uji multikolinieritas. 

Setelah data diolah disimpulkan bahwa: (1) ada hubungan positif dan 

signifikan antara kemandirian belajar dengan prestasi belajar matematika siswa, 

dengan koefisien korelasi sebesar 0,533, (2) ada hubungan positif dan signifikan 

antara perhatian orang tua dengan prestasi belajar matematika siswa, dengan 

koefisien korelasi sebesar 0,507, (3) ada hubungan positif dan signifikan antara 

kemandirian belajar dan perhatian orang tua dengan prestasi belajar matematika 

siswa, dengan koefien korelasi R sebesar 0,635. 

Kata kunci: Kemandirian Belajar, Perhatian Orang Tua, Prestasi Belajar 

Matematika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan modal suatu bangsa untuk maju dan berkembang 

menjadi lebih baik. Perkembangan teknologi yang pesat menjadi salah satu 

tantangan yang harus dipikirkan karena menimbulkan perubahan dan 

kemajuan dalam berbagai aspek kehidupan. Pendidikan memegang peranan 

yang sangat penting dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, karena 

pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukkan pribadi manusia. 

Berbicara tentang mutu pendidikan berhubungan erat dengan prestasi 

belajar. Faktor prestasi belajar dipengeruhi oleh faktor internal dan eksternal. 

Salah satu faktor internal (fisiologis) seperti, tingkat kecerdasan, kedisiplian, 

kemandirian, kebiasaan dan motivasi belajar. Faktor eksternal yang 

mempengaruhi seperti, guru, orang tua, teman, lingkungan keluarga, 

lingkungan masyarakat, dan sekolah. Prestasi belajar menunjukkan sejauh 

mana daya serap yang dicapai siswa dalam belajar.  

Berdasarkan hasil dokumentasi di SMP Negeri 3 Trucuk masih banyak 

siswa yang mendapatkan nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 

yaitu sebesar 70. Hal ini ditunjukan pada nilai UTS (Ujian Tengah Semester) 

mata pelajaran matematika. Dari data tersebut menunjukkan jika nilai rata-rata 

kelas VIII masih di bawah kriteria ketuntasan minimum yang ditentukan. 
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Kemandirian merupakan salah satu faktor internal yang dapat diartikan 

sebagai sikap (perilaku) dan mental yang memungkinkan seseorang untuk 

bertindak bebas, benar, dan bermanfaat; berusaha melakukan segala sesuatu 

dengan jujur dan benar atas dorongan dirinya sendiri dan kemampuan 

mengatur diri sendiri, sesuai dengan hak dan kewajibannya, sehingga dapat 

menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya; serta bertanggung jawab 

terhadap segala keputusan yang telah diambilnya melalui berbagai 

pertimbangan sebelumnya. 

Pembelajaran yang baik dapat dilihat dari aktivitas belajar dalam 

mengikuti pembelajaran dan juga kemandirian belajarnya. Menurut Sardiman 

(2006: 95) “Tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas”. Hal ini berarti 

menunjukkan setiap orang yang belajar harus aktif, dalam kata lain ialah 

mandiri. Kemandirian belajar sangat penting, karena sikap kemandirian 

bertujuan agar dapat mengarahkan diri ke arah perilaku positif yang dapat 

menunjang keberhasilan dalam proses pembelajaran. Kemandirian membuat 

siswa terlatih dan mempunyai kebiasaan melakukan tindakan yang baik serta 

dapat mengatur setiap tindakannya. Dalam pembelajaran, kemandirian sangat 

dibutuhkan agar siswa mempunyai tangung jawab dalam mengatur dan 

mendisiplinkan dirinya.  

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas VIII SMP 

Negeri 3 Trucuk, bahwa kemandirian belajar siswa terhadap pelajaran 

matematika belum optimal. Masih terdapat siswa yang memiliki tingkat 

kemandirian belajar yang rendah, meskipun terdapat pula siswa yang sudah 
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berhasil mencapai kemandirian belajar sesuai dengan tujuan. Perbedaan 

pencapaian kemandirian belajar ini disebabkan karena ketergantungan 

terhadap orang lain, kurangnya motivasi diri untuk belajar secara mandiri, dan 

anggapan matematika adalah pelajaran yang sulit serta membosankan untuk 

dipelajari. Pada saat mengerjakan soal yang diberikan guru, banyak sisiwa 

yang tidak percaya diri pada kemampuannya. Siswa sering menyontek dan 

bertanya kepada temannya, padahal jawaban yang diberikan oleh temannya 

belum tentu benar.  

Lingkungan keluarga terutama orang tua dapat mempengaruhi 

pembentukan karakter siswa. Orang tua merupakan pendidik pertama dan 

utama yang dikenal oleh anak. Faktor yang bersumber dari keluarga dapat 

memberikan pengalaman kepada anak dan menimbulkan perbedaan dalam 

minat, apresiasi, sikap, pemahaman ekonomis, berkomunikasi, cara berpikir, 

kemampuan berbicara, pola serta hubungan kerja sama dengan orang lain. 

Perbedaan ini sangat berpengaruh dalam tingkah laku dan kegiatan belajar di 

sekolah. Seperti yang dikemukakan oleh Slameto (2010: 61) orang tua yang 

kurang atau tidak memperhatikan pendidikan anaknya, misalnya mereka acuh 

tak acuh, tidak memperhatikan kepentingan dan kebutuhan anaknya, tidak 

mengatur waktu, tidak menyediakan atau melengkapi alat belajarnya, dapat 

menyebabkan anak tidak atau kurang berhasil dalam belajarnya. 

Di masa sekarang, banyak orang tua yang beranggapan bahwa anak yang 

sudah diserahkan kepada sekolah atau madrasah untuk didikannya adalah 

seluruhnya menjadi tanggung jawab sekolah. Namun pada kenyataannya 
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sekolah hanya membantu keluarga dalam mendidik dan melanjutkan 

pendidikan anak yang telah dilakukan oleh orang tuanya di rumah. Suatu 

pendidikan akan dikatakan baik atau tidaknya pendidikan di sekolah 

tergantung pada pendidikan dari keluarga.  Hal ini disebabkan karena kedua 

orang tuanya adalah orang yang pertama dikenal dan diterimanya. Pendidikan 

bimbingan, perhatian, dan kasih sayang yang terjalin antara kedua orang tua 

dengan anak-anaknya merupakan basis yang ampuh bagi pertumbuhan dan 

perkembangan psikis serta nilai-nilai sosial dan religius pada diri anak didik. 

Karena tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan anaknya bersifat sangat 

mengikat.  

Sehubungan dengan hal tersebut peneliti melakukan wawancara terhadap 

siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Trucuk dan memperoleh keterangan mengenai 

kurangnya perhatian orang tua terhadap anaknya yang disebabkan oleh 

beberapa hal, yaitu: (1) orang tua siswa yang sibuk dengan pekerjaannya, (2) 

orang tua siswa yang tidak terlalu memahami pendidikan sehingga 

beranggapan bahwa anak yang sudah diserahkan sekolah sepenuhnya menjadi 

tanggung jawab sekolah, dan (3) orang tua yang beranggapan bahwa siswa 

mampu untuk belajar dengan sendirinya. 

Dari uraian di atas tampak jelas bahwa kemandirian siswa berperan 

penting dalam prestasi belajar dan di lingkungan keluarga khusunya perhatian 

dari orang tua dalam pendidikan anak tidak kalah penting bagi perkembangan 

anak dan prestasi anak disekolah. Oleh karena itu penulis melakukan 

penelitian dan membahasnya dalam penelitian kuantitatif yang berjudul 
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”Hubungan Antara Kemandirian Belajar dan Perhatian Orang Tua dengan 

Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas VIII Smp Negeri 3 Trucuk Tahun 

Pelajaran 2018/2019” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut. 

1. Kurangnya faktor kemandirian siswa dalam belajar. 

2. Kurangnya perhatian dari orang tua dalam mengontrol belajar anaknya. 

3. Masih rendahnya prestasi belajar matematika. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas agar pembahasan dalam 

penelitian lebih efektif, efisien dan terarah maka penelitian ini akan dibatasi 

pada hal-hal yang diteliti sebagai berikut.  

1. Kemandirian belajar dalam penelitian ini dibatasi pada kemandirian belajar 

dalam pembelajaran matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Trucuk. 

2. Perhatian orang tua dalam penelitian ini dibatasi pada perhatian orang tua 

dalam pembelajaran matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Trucuk. 

3. Prestasi belajar matematika dalam penelitian ini dibatasi pada nilai tes 

tertulis matematika  siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Trucuk. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penulis dapat merumuskan 

beberapa perumusan masalah sebagai berikut. 

1. Adakah hubungan yang positif dan signifikan antara kemandirian belajar 

dengan prestasi bealajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 3 

Trucuk tahun pelajaran 2018/2019? 

2. Adakah hubungan yang positif dan signifikan antara perhatian orang tua 

dengan prestasi bealajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 3 

Trucuk tahun pelajaran 2018/2019? 

3. Adakah hubungan yang positif dan signifikan antara kemandirian belajar 

dan perhatian orang tua dengan prestasi bealajar matematika siswa kelas 

VIII SMP Negeri 3 Trucuk tahun pelajaran 2018/2019? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang positif dan signifikan 

hubungan antara kemandirian belajar dengan prestasi belajar matematika 

siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Trucuk tahun pelajaran 2018/2019. 

2. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang positif dan signifikan 

hubungan antara perhatian orang tua dengan prestasi belajar matematika 

siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Trucuk tahun pelajaran 2018/2019. 
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3. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang positif dan signifikan 

hubungan antara kemandirian belajar dan perhatian orang tua dengan 

prestasi bealajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Trucuk tahun 

pelajaran 2018/2019. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun hasil peneitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut. 

1. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai 

konstribusi kemandirian belajar dan perhatian orang tua dengan prestasi 

belajar matematika siswa. 

2. Untuk referensi dan bahan acuan pada penelitian sejenis. 

3. Memberikan pemahaman hubungan kemandirian belajar dan perhatian 

orang tua dengan prestasi belajar siswa. 

  



58 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian yang diajukan dan 

pembahasan yang dilakukan pada penelitian ini, maka dapat ditarik 

kesimpulan senagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemandirian belajar 

dengan prestasi belajar matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 

Trucuk tahun pelajaran 2018/2019. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis 

koefisien korelasi product moment, dimana kemandirian belajar dengan 

prestasi belajar matematika koefisien korelasi sebesar 0,533.   

2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara perhatian orang tua 

dengan prestasi belajar matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 

Trucuk tahun pelajaran 2018/2019. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis 

korelasi product moment, dimana antara perhatian orang tua dengan 

prestasi belajar matematika koefisien korelasi sebesar 0,507. 

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemandirian belajar 

dan perhatian orang tua secara bersama-sama dengan prestasi belajar 

matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Trucuk tahun pelajaran 

2018/2019. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis koefisien korelasi linier 

ganda sebesar 0,635. 

 

 

58 



59 

 

B. Saran 

1. Saran bagi sekolah 

Selain dari aspek kemandirian belajar dan perhatian orang tua, sekolah 

hendaknya meningkatkan faktor yang lain untuk mencapai prestasi belajar 

matematika siswa yang diinginkan. 

2. Saran bagi guru 

Guru diharapkan lebih memperhatikan prestasi belajar matematika 

siswa dengan meningkatkan dua faktor yang telah diteliti di atas yaitu 

kemandirian belajar dan perhatian orang tua. Guru sebaiknya menciptakan 

suasana belajar yang nyaman dan menumbuhkan sikap semangat pada 

siswa dengan memberikan metode pembelajaran yang bervariasi sehingga 

dapat memberikan dampak positif terhadap rasa kemandirian belajar siswa 

dalam mengikuti pembelajaran. 

Guru juga diharapkan untuk melakukan komunikasi yang baik dengan 

orang tua atau wali murid agar proses pembelajaran dapat saling beriringan. 

Guru sebagai orang tua disekolah mengajar pada saat jam sekolah. 

Sedangkan perhatian orang tua juga sangat diperlukan dalam mendampingi 

proses pembelajaran siswa di rumah. Sehingga guru dapat bekerja sama 

dengan orang tua dalam meningkatkan prestasi belajar matematika siswa. 

3. Saran bagi orang tua 

Orang tua hendaknya selalu memotivasi siswa dengan selalu 

memberikan semangat, nasihat-nasihat, perhatian serta memantau kegiatan 

siswa dalam belajar. Orang tua tidak hanya memberikan dukungan secara 
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moril seperti berupa nasehat-nasehat, kasih sayang, arahan, pemberian 

situasi, dan bila mungkin memberikan bantuan dalam menyelesaikan tugas-

tugas belajar anaknya, dan sebaiknya juga memberikan dukungan secara 

materil dengan menyediakan kebutuhan belajar anak. Dengan adanya 

pemberian perhatian oleh orang tua kepada anaknya secara maksimal di 

rumah maka dapat meningkatkan motivasi anak dalam belajar, membantu 

anak dalam mengatasi kesulitan belajarnya, dan memenuhi kebutuhan 

belajarnya. 
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